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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya Artificial Intelligence (AI), telah membuka peluang baru dalam 
dunia pendidikan, termasuk pembelajaran mata kuliah Bahasa Inggris Komputer di Universitas Timor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan AI, khususnya ChatGPT, sebagai asisten 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (quasi-experimental design) dengan melibatkan 30 mahasiswa. Data dikumpulkan melalui tes 
pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji-t. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan AI memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar mahasiswa pada tiga aspek evaluasi: menulis tentang jenis-jenis komputer, membuat perbandingan, dan 
menyusun kalimat perbandingan. Analisis uji-t menunjukkan bahwa semua perbedaan nilai pretest dan posttest 

bersifat signifikan (𝑝 <  0,05). Selain itu, penerapan AI juga mampu meningkatkan konsistensi nilai peserta 
didik, yang tercermin dari peningkatan nilai minimum, rata-rata, dan maksimum pada setiap bagian evaluasi. 
Kesimpulannya, implementasi AI, seperti ChatGPT, terbukti efektif dalam mendukung proses pembelajaran 
yang lebih personal, interaktif, dan adaptif. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan lebih lanjut 
penggunaan AI dalam pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan 
kebutuhan era digital.  

Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), Pembelajaran Bahasa Inggris, Efektivitas Pembelajaran, Hasil Belajar 
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The development of information technology, particularly Artificial Intelligence (AI), has opened new opportunities in the field of 
education, including the teaching of Computer English courses at the University of Timor. This study aims to examine the 
effectiveness of using AI, particularly ChatGPT, as a learning assistant in improving student learning outcomes. The research 
method used is a quasi-experimental design, involving 30 students. Data were collected through pretest and posttest assessments, 
and subsequently analyzed using descriptive and inferential statistics, including the t-test. The results indicate that the 
implementation of AI has a significant impact on improving student learning outcomes in three evaluation aspects: writing about 
types of computers, making comparisons, and constructing comparative sentences. The t-test analysis shows that all differences 
between pretest and posttest scores are significant (p < 0.05). Furthermore, the use of AI also enhances the consistency of student 
scores, as reflected in the improvement of the minimum, average, and maximum scores in each evaluation section. In conclusion, the 
implementation of AI, such as ChatGPT, has been proven effective in supporting a more personalized, interactive, and adaptive 
learning process. This study recommends further development of AI usage in education to create innovative learning that is relevant 
to the needs of the digital era.  

Keywords: Artificial Intelligence (AI), English Language Learning, Learning Effectiveness, Learning Outcomes 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan (Setiawan, 2018). Salah satu inovasi terkini 

yang banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah Artificial Intelligence (AI). AI menawarkan 

berbagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti personalisasi materi ajar, 

pengelolaan evaluasi hasil belajar, hingga penyediaan umpan balik yang real-time bagi peserta didik 

(Pustikayasa et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, penerapan AI semakin relevan 

mengingat kebutuhan akan metode pembelajaran yang interaktif dan adaptif seiring dengan tuntutan 

globalisasi. Salah satunya pada kegiatan pembelajaran mata kuliah Bahasa Inggris Komputer di 

Program Studi Teknologi Informasi Universitas Timor. Proses pembelajaran memiliki peran strategis 

dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan berbahasa Inggris yang relevan untuk dunia 

teknologi. Namun, tantangan dalam pembelajaran mata kuliah ini mencakup beragam tingkat 

kemampuan peserta didik, keterbatasan waktu perkuliahan, dan ketersediaan sumber belajar yang 

sesuai. Oleh karena itu, penerapan teknologi AI diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan AI terhadap hasil belajar 

mahasiswa dalam mata kuliah Bahasa Inggris Komputer. Dengan memanfaatkan teknologi AI, 

diharapkan pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan individu 

peserta didik. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada bagaimana AI dapat mendukung proses 

pembelajaran melalui fitur-fitur seperti chatbot interaktif, analisis data belajar, dan sistem rekomendasi 

materi ajar (Widodo et al., 2024). Salah satu aplikasi AI yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ChatGPT, yang dimanfaatkan pada salah satu topik materi untuk memberikan pengalaman belajar yang 

interaktif (Suharmawan, 2023). ChatGPT digunakan sebagai asisten virtual dalam proses pembelajaran, 

di mana peserta didik dapat berdialog langsung dengan AI untuk memahami konsep, memperbaiki 

tata bahasa, atau menjawab pertanyaan seputar materi. Efektivitas penggunaannya diukur melalui hasil 

tes peserta didik sebelum dan sesudah berinteraksi dengan AI, serta melalui survei kepuasan terhadap 

pengalaman belajar yang diberikan. Topik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pemahaman 
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jenis-jenis komputer, pemahaman penggunaan comparison, serta kemampuan mahasiswa untuk 

membuat kalimat yang berisikan comparison yang berkaitan dengan spesifikasi komputer. 

Secara teori, penelitian ini didasarkan pada prinsip pembelajaran adaptif yang mengintegrasikan 

teknologi untuk memenuhi kebutuhan individu peserta didik. Menurut (Ophilia Papilaya et al., 2016), 

berdasarkan teori kecerdasan majemuk menunjukkan bahwa setiap individu memiliki gaya belajar yang 

berbeda, dan teknologi seperti AI dapat membantu menyesuaikan pembelajaran dengan gaya tersebut 

(Maulana, 2024). Selain itu, teori konektivisme yang dikemukakan oleh Siemens menekankan 

pentingnya jaringan teknologi dalam mendukung pembelajaran modern. Penelitian terdahulu 

menunjukkan berbagai hasil positif dari penerapan AI dalam pendidikan. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh (Mambu et al., n.d.) dan (Ronsumbre et al., 2023) mengungkapkan bahwa penggunaan 

AI dapat meningkatkan motivasi belajar dan memberikan umpan balik yang lebih efektif. Studi lain 

oleh Diantama juga menegaskan bahwa AI memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran 

jarak jauh dan pembelajaran berbasis teknologi (Diantama, 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini dapat digunakan dalam pengembangan metode pembelajaran 

yang inovatif di Universitas Timor, khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah 

Bahasa Inggris Komputer melalui penerapan teknologi AI. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-

experimental design) (Abraham & Supriyati, 2022). Rancangan ini dipilih untuk mengukur efektivitas 

penggunaan AI terhadap hasil belajar mahasiswa. Penelitian dilakukan dengan membandingkan hasil 

belajar mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan ChatGPT sebagai asisten pembelajaran dalam 

mata kuliah Bahasa Inggris Komputer. Bagian ini berisi uraian secara rinci dan jelas tentang rancangan 

penelitian, sumber data,  teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bagi naskah artikel hasil 

pemikiran konseptual, tidak perlu menuliskan metode penelitian. Penulisan sama seperti pada bagian 

pendahuluan. Sumber data dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa yang terdaftar dalam mata kuliah 

Bahasa Inggris Komputer di Program Studi Teknologi Informasi Universitas Timor. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan mahasiswa dari berbagai latar belakang 

kemampuan akademik. Teknik pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling, di mana 

peserta dipilih berdasarkan kesesuaian dengan kriteria penelitian (Asrulla et al., 2023), yaitu mahasiswa 

yang aktif mengikuti perkuliahan dan memiliki akses ke teknologi yang mendukung penggunaan 

ChatGPT. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar sebelum dan sesudah untuk mengevaluasi 

efektivitas terhadap penggunaan AI. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Data diolah 

menggunakan Software RStudio. R Studio adalah perangkat lunak Integrated Development Environment 

(IDE) yang open-source dan gratis, yang sering dimanfaatkan untuk pemrograman berbasis statistik 

(Allaire, 2012). Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai hasil 

belajar peserta didik (Simarmata et al., 2024). Sedangkan analisis inferensial uji-t, digunakan untuk 

menguji perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah intervensi AI. Hasil analisis ini 
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akan menjadi dasar untuk menilai efektivitas penggunaan AI dalam meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Berikut desain soal yang mencakup topik-topik yang diujikan:  

 

Gambar 1. Instrumen Soal yang Diujikan pada Mahasiswa 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran menunjukkan dampak positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik pada ketiga section ketika dilakukan visualisasi menggunakan boxplot 

(Gambar 2), yaitu Section 1: Writing about Types of Computer, Section 2: Writing Comparison, dan Section 3: Writing 

Sentences with Comparison. Berdasarkan boxplot, terlihat bahwa nilai pretest (Before Score) peserta didik cenderung 

lebih rendah dengan rentang nilai yang lebih lebar, sedangkan nilai posttest (After Score) meningkat secara 

signifikan di semua section. Pada Section 1, median nilai pretest berada di sekitar 60-70, sementara posttest 

meningkat hingga 85-90, dengan rentang nilai yang lebih sempit. Hal ini menunjukkan peningkatan konsistensi 

dalam pemahaman peserta didik mengenai jenis-jenis komputer setelah menggunakan AI sebagai media 

pembelajaran. Tren serupa juga terlihat pada Section 2, di mana kemampuan peserta didik dalam membuat 

perbandingan menunjukkan peningkatan yang signifikan, dari median pretest sekitar 60-65 menjadi 85-90 pada 

posttest. Pada Section 3, kemampuan menulis kalimat perbandingan juga meningkat, dengan median nilai 

posttest mencapai 85-90, yang menunjukkan keberhasilan intervensi AI dalam membantu peserta didik 

menyusun kalimat dengan lebih baik. 
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Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi berbasis AI dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, memberikan umpan balik 

yang lebih cepat, dan mempersonalisasi proses pembelajaran. Misalnya, studi oleh (Apriadi & Sihotang, n.d.) 

menunjukkan bahwa AI dalam pendidikan mampu membantu peserta didik memahami konsep yang sulit 

dengan lebih efektif melalui adaptasi konten yang sesuai dengan kebutuhan individu. Selain itu, penelitian 

oleh(Diantama, 2023) mengungkapkan bahwa AI memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar melalui 

interaksi yang interaktif dan berbasis data, sehingga mendukung tercapainya hasil belajar yang lebih baik. Pada 

penelitian ini, berdasarkan hasil boxplot mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan peningkatan yang 

konsisten pada nilai posttest peserta didik di semua section, yang juga mengindikasikan efektivitas AI sebagai 

alat bantu pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi AI dalam proses belajar mengajar dapat menjadi strategi 

yang relevan dan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. 

 

Gambar 2. Distribusi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Setiap Section Ujian 

 
 

Berdasarkan statistik deskriptif (Gambar 3) hasil belajar peserta didik pada ketiga section, terlihat 

adanya peningkatan yang signifikan dari nilai sebelum (Before) ke nilai setelah (After) intervensi 

pembelajaran berbasis AI. Pada Section 1, nilai minimum meningkat dari 54 (Before) menjadi 74 (After), 

sementara nilai maksimum meningkat dari 74 menjadi 96. Rata-rata nilai juga menunjukkan 

peningkatan signifikan, dari 64,83 menjadi 85,27, yang mencerminkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta didik terhadap materi tentang "Writing about Types of Computer". Pada Section 2, nilai 

minimum sebelum intervensi adalah 53, sedangkan setelah intervensi meningkat menjadi 75. Nilai 

maksimum juga mengalami peningkatan dari 76 menjadi 96. Rata-rata nilai naik dari 65,03 (Before) 

menjadi 86,67 (After), yang menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih 
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baik dalam membuat perbandingan ("Writing Comparison") setelah menggunakan AI. Sementara itu, 

pada Section 3, nilai minimum meningkat dari 52 menjadi 75, dan nilai maksimum dari 76 menjadi 95. 

Rata-rata nilai juga mengalami peningkatan, dari 65,57 menjadi 85,77. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam kemampuan menulis kalimat 

perbandingan ("Writing Sentences with Comparison") setelah penerapan AI dalam pembelajaran. Secara 

keseluruhan, hasil statistik ini menunjukkan bahwa AI memiliki dampak positif yang konsisten 

terhadap hasil belajar peserta didik di semua section. Peningkatan nilai minimum mengindikasikan 

bahwa bahkan peserta didik dengan performa awal yang rendah mengalami kemajuan signifikan. 

Peningkatan rata-rata nilai di atas 20 poin di semua section mencerminkan efektivitas AI dalam 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. 

 

Gambar 3. Output Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik 

 
 

Setelah melakukan analisis statistik deskriptif yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada hasil belajar peserta didik, langkah selanjutnya adalah melakukan uji asumsi, yaitu uji normalitas 

dan homogenitas, untuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis inferensial seperti uji-

t, sebagaimana disarankan oleh (Usmadi,  2020), yang menekankan pentingnya pengujian asumsi ini 

untuk menjamin validitas hasil analisis statistik yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil uji asumsi (Gambar 3) untuk analisis data menggunakan uji-t, dapat 

disimpulkan bahwa semua section memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas varians. Uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi selisih nilai pretest dan posttest (Difference) 

mengikuti distribusi normal. Nilai signifikansi (p-value) untuk Section 1, Section 2, dan Section 3 masing-

masing adalah 0,9342, 0,7888, dan 0,1254. Karena semua p-value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis 

nol (H0) yang menyatakan bahwa data berdistribusi normal tidak dapat ditolak. Dengan demikian, data 

pada ketiga section dianggap memenuhi asumsi normalitas. Uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa varians nilai selisih pretest dan posttest antar kelompok adalah homogen. Nilai p-

value untuk Section 1, Section 2, dan Section 3 masing-masing adalah 0,9203, 0,8251, dan 0,7641. Karena 

semua p-value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa varians antar 

kelompok adalah homogen tidak dapat ditolak. Dengan demikian, data pada ketiga section dianggap 

memenuhi asumsi homogenitas varians. Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data dari semua section 

memenuhi persyaratan untuk dilakukan analisis dengan uji-t. Data berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang homogen, sehingga hasil uji-t dapat diinterpretasikan dengan valid. Hal ini mendukung 

penggunaan analisis uji-t untuk mengevaluasi perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest 

pada masing-masing section. 
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Gambar 4. Output Uji Asumsi yang Diperlukan Uji-t 

 
 

Uji t yang dilakukan untuk menguji perbedaan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan 

AI menunjukkan hasil yang signifikan di ketiga bagian atau bagian yang diuji. Pada Section 1, nilai p-

value sebesar 3.70×10−53.70 dan nilai statistik t sebesar -7.497 menunjukkan perbedaan signifikan 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan AI memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar pada bagian ini. Pada Section 2, nilai p-value sebesar 

9.88×10−49.88 dan statistik t sebesar -4.789 juga menunjukkan hasil yang signifikan. Demikian pula, 

pada Section 3, nilai p-value sebesar 9.68×10−69.68 dan nilai t sebesar -8.863 menunjukkan hasil yang 

serupa. Semua nilai p-value berada di bawah ambang batas 0.05, mengindikasikan bahwa perbedaan 

yang diamati secara statistik signifikan. 

Hasil ini mendukung pandangan bahwa AI dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

peserta didik. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Yassir et al., 2024), menyebutkan bahwa 

AI memiliki potensi untuk memberikan persoalisasi dalam pembelajaran, yang secara langsung 

berdampak pada hasil belajar. Penelitian lain oleh Al (Al Fadillah & Rafli Akbar, 2024) juga 

menunjukkan bahwa alat pembelajaran berbasis AI dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman 

siswa melalui pengalaman belajar yang lebih adaptif. Dengan demikian, hasil uji t ini konsisten dengan 

temuan penelitian sebelumnya dan memperkuat argumen bahwa implementasi AI dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap hasil pembelajaran. 

 

Gambar 5. Output Statistik inferensia Hasil Belajar Peserta Didik 

 
Berdasarkan hasil analisis uji t yang menunjukkan perbedaan signifikan dalam hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan AI, direkomendasikan agar implementasi AI dalam pembelajaran 

terus dikembangkan dan diperluas. Institusi pendidikan dapat mengintegrasikan teknologi AI untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan kebutuhan masing-

masing peserta didik. Misalnya, penggunaan chatbot pendidikan, sistem pembelajaran berbasis AI, atau 

analitik pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih efektif. 

Selain itu, pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik mengenai penggunaan teknologi AI perlu 

ditingkatkan agar dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Kombinasi antara keterampilan 

pedagogis tradisional dan teknologi modern akan memperkuat proses pembelajaran secara 
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keseluruhan. Lebih jauh lagi, penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka 

panjang dari penggunaan AI terhadap hasil belajar, baik dari aspek akademik maupun non-akademik, 

seperti motivasi, keterlibatan, dan kemandirian belajar siswa. Penelitian ini juga dapat diperluas untuk 

mengevaluasi implementasi AI dalam berbagai mata pelajaran atau tingkat pendidikan yang berbeda 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar pengambilan kebijakan pendidikan berbasis teknologi yang lebih efektif di masa depan. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI), khususnya ChatGPT, 

secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata kuliah Bahasa Inggris Komputer. 

Peningkatan terlihat dari semua bagian evaluasi, yaitu kemampuan menulis tentang jenis-jenis 

komputer, membuat perbandingan, dan menyusun kalimat perbandingan. Hasil analisis statistik 

deskriptif dan inferensial mendukung kesimpulan ini, dengan peningkatan nilai minimum, rata-rata, 

dan maksimum yang konsisten di setiap bagian, serta perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest berdasarkan uji-t. Implementasi AI dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman, konsistensi, dan keterampilan peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang 

personal, adaptif, dan interaktif. Oleh karena itu, AI dapat menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif 

dan inovatif dalam mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik di berbagai konteks 

pendidikan.  
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